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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari  analisa dan pembahasan dibab 4 maka didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis Kota Kupang memiliki 64 titik sumur bor yang 

tersebar di 6 kecamatan di Kota Kupang. Sebaran lokasi tiap kecamatan yaitu 

Kecamatan Maulafa 19 titik sumur bor,Kecamatan Alak 8 titik sumur 

bor,Kecamatan Oebobo 8 titik sumur bor,Kecamatan Kelapa Lima 24 titik 

sumur bor ,Kecamatan Kota Raja 4 titik sumur bor dan Kecamatan Kota Lama 

1 titik sumur bor. Dari 64 titik sumur bor tersebut adalah 35 titik sumur bor 

masyarakat dan 29 titik sumur bor komersial. Debit sumur bor masyarakat 

berkisaran antara 0,070 l/detik sampai dengan 10,00 l/detik sedangkan sumur 

bor komersial berkisaran antara 18,52 l/detik sampai dengan 27,78 

l/detik.Kedalam sumur bor masyarakat berkisaran antara 46 m sampai dengan 

150 m sedangkan sumur komersial 45 m sampai dengan 80 m. 

2. Sebaran titik lokasi sumur bor di buat dalam bentuk peta sebaran per 

kecamatan 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan yang di dapatkan maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

a. Bagi Pemerintah Kota Kupang untuk selalu melakukan pendataan sumur bor 

milik masyarakat maupun milik pribadi (komersial). 

b. Bagi Pemerintah Kota Kupang untuk membuat peraturan tentang kepimilikan 

sumur bor untuk mencegah Eksploitasi air tanah yang berlebihan sehingga 

tidak terjadi penurunan muka air tanah,penurunan muka tanah dan intrusi air 

laut. 
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